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307198 - Yang Dimaksud Dengan Watsaniyah (Animisme)

Pertanyaan

Apa yang dimaksud dengan istilah watsaniyah ?, apakah penyebutan kata tersebut tertera di

dalam sunnah Nabi atau Al Qur’an ?

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Yang dimaksud dengan watsniyyah adalah menyembah berhala dan bergantung kepadanya,

istilah ini dikaitkan dengan agama ardhi (agama bumi) yang menyembah patung, seperti orang-

orang musyrik Arab, India, Jepang dan yang lainnya. Berbeda dengan Ahli Kitab dari kalangan

Yahudi dan Nasrani.

Dalam Al Qur’an dan Sunnah terdapat larangan menyembah berhala, dan ada perintah hanya

menyembah Allah semata.

Allah –Ta’ala- berfirman:

 فَاجتَنبوا الرِجس من اوثَانِ واجتَنبوا قَول الزورِ 

الحج/30

“Maka jauhilah olehmu berhala-berhala yang najis itu dan jauhilah perkataan-perkataan dusta”.

(QS. Al Hajj: 30)

Allah Ta’ala berfirman:

 رجفَاه زجالرو

المدثر/5

“Dan perbuatan dosa (menyembah berhala) tinggalkanlah”. (QS. Al Muddattsir: 5)
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Abu Salamah berkata:

“Ar Rijz adalah berhala”. (HR. Bukhari di kitab Tafsir dalam shohehnya secara ta’liq

(menggantung).

Allah –Ta’ala- berfirman:

وابراهيم اذْ قَال لقَومه اعبدُوا اله واتَّقُوه ذَلم خَير لَم انْ كنْتُم تَعلَمونَ  ، انَّما تَعبدُونَ من دونِ اله اوثَانًا وتَخْلُقُونَ افْا انَّ 

الَّذِين تَعبدُونَ من دونِ اله  يملونَ لَم رِزْقًا فَابتَغُوا عنْدَ اله الرِزْق واعبدُوه واشْروا لَه الَيه تُرجعونَ

العنبوت/16، 17

“Dan (ingatlah) Ibrahim, ketika ia berkata kepada kaumnya: "Sembahlah olehmu Allah dan

bertakwalah kepada-Nya. Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.

Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah itu adalah berhala, dan kamu membuat dusta.

Sesungguhnya yang kamu sembah selain Allah itu tidak mampu memberikan rezki kepadamu;

maka mintalah rezki itu di sisi Allah, dan sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada-Nya. Hanya

kepada-Nyalah kamu akan dikembalikan”. (QS. Al Ankabut: 16-17)

Allah juga berfirman:

وقَال انَّما اتَّخَذْتُم من دونِ اله اوثَانًا مودةَ بينم ف الْحياة الدُّنْيا ثُم يوم الْقيامة يفُر بعضم بِبعضٍ ويلْعن بعضم بعضا 

رِيننَاص نم مَا لمو النَّار ماكوامو

. العنبوت/25  

“Dan berkata Ibrahim: "Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu sembah selain Allah adalah

untuk menciptakan perasaan kasih sayang di antara kamu dalam kehidupan dunia ini kemudian di

hari kiamat sebahagian kamu mengingkari sebahagian (yang lain) dan sebahagian kamu

mela`nati sebahagian (yang lain); dan tempat kembalimu ialah neraka, dan sekali-kali tak ada

bagimu para penolongpun”. (QS. Al Ankabut: 25)

Imam Bukhari (7) telah meriwayatkan pada kisah Heraclius bersama Abu Sufyan, Heraclius

berkata:
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 ةلابِالص مكرمايثَانِ، ووالا ةادبع نع ماكنْهيا، وىشَي وا بِهتُشْرِك لاو هدُوا البنْ تَعا مكرماي نَّها ترفَذَك ،مكرماا يلْتُكَ بِماسو

ناتَيه قَدَم عضوكُ ملميا فَسقح ا تَقُولانَ منْ كفَافِ، فَاالعدْقِ والصو  

“Dan aku bertanya kepadamu, dengan apa beliau menyuruh kalian ?, maka kamu menyebutkan

bahwa beliau menyuruh kalian agar beribadah kepada Allah dan tidak mensekutukan-Nya dengan

sesuatu, dan melarang kalian untuk beribadah kepada berhala, dan menyuruh kalian untuk

mendirikan shalat, sedekah dan menjaga (kesucian dirinya), dan jika apa yang anda katakan ini

benar, maka ia akan menguasai tempat di bawah kedua kaki saya ini”.

Abu Daud (4252) dan Tirmidzi (2219) dari Tsauban berkata: “Nabi –shallallahu ‘alaihi wa sallam-

bersabda:

 رمحا نينْزْال يتطعاا، ونْهم ل ا زُوِيلُغُ مبيس تملْكَ انَّ ماا، وهغَارِبما وشَارِقَهم تيافَر ضرا ى لزَو هنَّ الا

وابيض... و تَقُوم الساعةُ حتَّ تَلْحق قَبائل من امت بِالْمشْرِكين، وحتَّ تَعبدَ قَبائل من امت اوثَانَ

."" والحديث صححه الألبان ف "صحيح أب داود

“Sesungguhnya Allah telah mengumpulkan untukku bumi, maka aku telah melihat kutub timur dan

baratnya, dan sungguh kekuasaan ummatku akan mencapai apa yang telah dikumpulkan

kepadaku, dan aku telah diberikan perbendaharaan merah dan putih, dan kiamat tidak akan tiba

sampai kabilah-kabilah dari umatku mengikuti orang-orang musyrik dan sampai kabilah-kabilah

dari umatku menyembah berhala”. (Hadits ini telah ditashih oleh Albani di dalam Shahih Abu

Daud)

Imam Bukhari telah memberikan bab di dalam kitab Shahihnya: “Bab Perubahan Zaman Sampai

Disembahnya Berhala”. Kemudian beliau menyebutkan hadits Abu Hurairah –radhiyallahu ‘anhu-

bahwa Rasulullah –shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:

 ةيلاهالج دُونَ فبعانُوا يك سٍ الَّتوةُ ديطَاغ ةذُو الخَلَصو «ةذِي الخَلَص َلسٍ عود اءسن اتلَيا طَرِبتَض َّتةُ حاعالس تَقُوم لا

 رواه البخاري  7116

“Kiamat tidak akan tiba sampai bagian belakang (pantat) wanita Daus berada di sekitar Dzil
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Khalashah”. Dzul Khalashah adalah berhala wanita di daerah Daus yang dahulu mereka sembah

pada zaman jahiliyah”. (HR. Bukhari: 7116)

Maksudnya adalah, bahwa watsaniyyah (animisme) adalah penyembahan berhala yang dahulu

tersebar di jazirah Arab, sekarang ada di sebagian negara, seperti; India, Jepang, dan negara-

negara Afrika.

Dan di dalam hadits bahwa faham tersebut akan kembali ke jazirah Arab pada akhir zaman

sebelum datangnya kiamat.

Wallahu A’lam


